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1.1 Latar Belakang

Pertanian di Indonesia merupakan sebuah sektor yang sangat besar, lerutama
pada pertanian jogung. Jagung sendini merupakan salah satu komoditas tansman
palawija uwtama di Indonesia yang kegunaannya relatif luas, terutama untuk
konsumsi manusia dan kebutuhan bahan ;ntmu!mak [1]. Lebih lanjut, berdasarkan
data produksi butiran secara glabﬂl,mmlh urutan pertama [2]. Hal ini
semakin mencgaskan peran sentral jagung dalam sistem pertanian global dan
kontribusinya tuimdup_kdnmuﬁﬂnm dumiz, N:tmlm,m halnya taneman
pertanian ainnys, fanaman jagung rentan terhadap seranman berbagai jenis
penyukil. terutama yang menyerang bagian daun.

Serangan penyakit ini dapal menghambal proses fotosintesis, mengurar

daum efektif, dan pada akhimya menurunkan hosil panen’ secars ma.n
Bﬂbmwjﬂklt doun jagung yang umunm dan menjadi perhatian di thlgm
'dﬂ.uvuh,m jagung meliputi bercak daun disebabkan oleh Helminthasporium
fircicum’ Ih’n. ﬂl’ﬁn‘an'r muvdis, hawar daun dﬁebﬂhiﬂ.ﬂh Hﬂfmh&:;p:mum
fureieson, dan karat doun disebabkan oleh Puccinid sorghi (Cortevaid). Setiap
pen;mkﬂ mi memiliki karaktenstik visual yang ha;buh.pgh daun dan dopat
berIGEINARE ot i Knekdin: Bk gon yang SR

Sccarn umum, identifikasi penyakit daum jagung dilakukan melalui
pengamatan visual Iangmg oleh Fﬂm qmu m ahli. Metode ini memiliki
keterbatasan dalam hal kecepatan, akurasi, dan ’kemampuan untuk mencakup area
pertanian yang luas. Selain itu, suhjektivitas pengamatan dapal menyvebabkan
kesalahan diagnosis. Seiring dengan perkembangan teknologi, pendekatan machine
dearning (ML), memberikan solusi untuk mengatasi keterbatasan metode
identifikasi konvensional. Arsitekiur deep learming seperti Convolutional Newral
Netwarks (CNNs) secara efektif dapat mengekstrak fitur-fitur visual vang relevan
dari gambar daun jagung yvang terinfeksi, sehingga



memungkinkan klasifikasi penyakit secara akurat.

Berbagai penelitian telah menunjukkan keberhasilin pendekalan framsfer
fearning dalam mengidentifikasi penyakit tanaman jagung secars ofomaotis.
Beberapa penelitian terdahulu berhasil menerapkan arsitektur Comveleioma!
Newral Network (CNN) dan memperoleh tingkat akurasi vang tinggi, membuktikan
keunggulannya dibandingkan metode klasifikasi konvensional [4, 5], Secam
khusus, arsitekiur ResNer-50 le!uhterbuktt_w:.t efektif, di mana sebuah penelitian
serupa berhasil mencapai akurasi. sebesar 984% pada tugas klasifikasi penyakit
daun jagung [4]; Mmrkaﬁﬁuﬂ keberhusilan ‘lmm penelitian ini memilih
untuk mengimplementasikan dan mtum arsilekiur ResNe-50. Pemilihan ini
didasarkan pada keunggulan arsitckturalnya yang fundsmental, ResNet-50
merupakan juringan }rmgwl dalam (deep) vnnjwmmajan fitur-fitur
visual yang kompleks, dan yang terpenting, ia my cenalka
M}uﬁmf learning melnli skip comnerctions. Fllm'fui e |
pemmlehm efektif pada jaringan yang dalam dengan mn@:tui mlﬂh

degradasi u.kmw dan vamishing gradient, sehingga menjadikannya pilihan yang
kuat dan andal untuk tugas klasifikasi citra vang menantang sepert ini.

Melalui penerapan dan evaluasi arsitektur Wiﬂ' ini. penelitian ini
d]hn.pkan d.:I.PIIl memberikan kontnibusi yang s-lylm;u 'bmk secara proktis
S %Mmm nglgm_imﬂqtupmrhpnt menjadi
]nnd:ull!ﬂ:lmﬁ hﬁpw tls!rm mba @.hﬁ}'mg mampu membantu
para petani dalam mengidentifikasi penyakit daun jagung secara dini, akurat, dan
objektif. Dengan adanya alat bantu diagnosis tersebut, diharapkan petani dapat
mengambil tindakan penanganan yang tehih cepat dan efektif, sehingoa pada

akhimya dapal meminimalkan potensi kerugian hasil panen. Secara akademis,
penelitian ini akan menyajikan sebuah benchmark kinerja vang jelas untuk model
ResNet-50 pada kasus spesifik penyakit daun jagung. vang dapat menjadi referensi
dan titik awal bagi penelitian selanjutnya di bidang penerapan transfor learning
untuk agrikultur di Indonesia.



1.1 Perumusan masalah
Adapun perumusan masatah dari latar belakang diatas sebagai berikut:

|. Bapgaimana merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem
klasifikasi penyakil daun jagung menggunakan arsitekiur Comvoluiional
Newral Netwark (CNN) dengen pendekatan iransfer learning.

2. Seberapa tinggi tingkat kinerja model ResMet-30 yang dihasilkan dalam
mengklasifikasikan empat kelas kondisi jagung, diukur berdasarkan metrik

eviluast accuracy, precision, recalfgdan Fi-seore.

1.2 Tujuan Penelitian
Adaptm—ﬂljm penelitian iniadalah sebagai berikut;
U}Iﬂ* mnﬁnﬂiﬂ ﬂlﬂ ihdqﬁingun sebuah ﬂstﬁ!‘l Mlasifikasi penyakit
]:hm_}ﬂgl.mgnwu arsitektur Convelitional Neura! Nenvork (CNN)
-Mﬂl—.'fﬂ deng:u; pendekatan transfer fearming.
2. Untuk mengevaluasi dan mengukur tingkat kinerju model ResNet-50 yang
Hﬂhﬂibungun dalam mengklasifikasikan empat kelas kondisi daun jagung.
WEII metrik evaluist sociracy, precivion, recall, ﬁﬂﬂ.ﬂm.

1.4 Batasan Masalah .
Butasan-batasan masalah pada tugas akhar ini :}d:}.hh sebagai |

I Klasifikasi penyakit tanaman jagung dibatasi menjadi uy jnms. yaitu
bercak daun, hawar daun, dan karat daun.

L Penelitian ini hanya akan menggunakan satu jenis arsitektur yaitu ResNel-
s0.

3. Penelitian ini akan fokus pada implementasi dan kinerja dasar dari arsitektur
yang dipilih. Optimasi arsitekiur secara mendalam mungkin berada diluar
cakupan utama pmelman ini,

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat ganda. Secara praktis,
hasil penelitian ini berfungsi sebagai landasan ilmiah dan bukti konsep (proof-oi-
concept) untuk pengembangan aplikasi dingnosis penyakit doun jagung yang pada
akhimya dapat membantu petani meminimalkan kerugian panen. Secara akademis,



pmllﬂm ini memberikan sebuah hemchmark kinerja yang jelas untuk arsitektur
ResNet-50, yang dapat menjadi referensi bagi penelitian sejens di bidang agrikultur
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